: ma.kepada anaknya lea dzrenungz, isi donoeizg .enjelcmg tidur meﬁgandmg nzfaz'makna s unsier perzdzdzkan

. bagi anak-anak'vang dapar, dyadz!;arz pedoman’ dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan’ kemaﬂmn tekmologi

e “dan masuknya modernisasi, dongeﬁo sebelum, t:dur sudah tidak fer dengar lagt Waiu‘u meryelan o Hdur anak-anak

- 'sekai ang lebih banvaA terkuras dengan tugas-tugas sefolah, walkty senggang pun diisi dengan. kegiatan di depan

S '_fcompuz‘erm‘au telewsz Donoeﬁgsebe!um tidur hzlangSezrmgkemajzmn zaman. Tulisan ini berfzguaﬂ um‘uk fembali
. mengenalkan donoeno anak sebeluin tidur yang mulai pudar. Metode: yang dzozmakan adalah deskripsi, Dongeng _
_menjelang tidur malam yang dziaicz;Aan Oi ang ina kepada anakﬁya mengandzmg zmsw pendzdtkan ymtz; zmtuk C

membentuk kamicter anaA

I(m‘a Kunci: Dogeng, Legenda, szzmcr Me; apz szwag Tzdar Kaz‘a Magefang. Aomumkasz Pendrdrkan

PENDAH{JL{}M = 5L, &5
Pada sore hau yang agak mendung, _Selasa 26
.Oktober 2010 masyarakat di se,kita:t lereng gummng

' _'Merap1 di perbatasan Jawa Tengah~Yogyakarta
_ dikejutkan oleh suara gemumh dari letusan Gu-

_ mmg Merapi Meletusnya gupung Merap1 yang
“{erus menerus telah menyisakan pendentaan dan

o '."111811812111 korban jiWEl baik yang memﬂggai dunia
maupun saklt karena sesak nafas. Pendeutaan :

yang dlal mi oleh beberapa orang yang ‘hidup
di lereng Gtmung Merapi tersebut mengundang
simpaii banyak kalangan sehingga bantuan pun
berdatangan, baik dalam bentuk moril maupun
materiil, bahkan orang nomor satu ke Indonesia
pun pindah kantor beberapa hari di Yogyakarta.
Beliau mgm melihat langsung Lejadian vang

~sebenarnya sambil ikut merasakan bagaimana

penderitaan rakyat di sekitar Merapi.

- Sejak meletusnya Gunung Merapi tersebut,
nama Gunung Merapi yang berada di perbatasan
Yogyakarta-Jawa Tengah menjadi sorotan berita,
baik dari televisi nasional ataupun swasta, surat
kabax, maupun berita dari mulut ke mulut. Dam-
pak dari meletusnya Gunung Merapi tersebut be-
rakibat pada daerah-daerah yang berada di lereng
Merapi, seperti Dusun Kinahredja Cangkringan
Sleman, Kampung Turi Pakem Sleman, Desa

Cepo go dan Se]o KabupatenBoyolah Desa Deles
Kabupaten Klaten, Desa Srumbung di Kabupaten
Magelang dan Kaliurang Daerah Istimewa Yog-
yakarta, dipérintahkan untuk dikosongkan dan
penghuniaya diungsikan dalam 1ad1us 15 hmgga
20 kra dari puncak Merap1 B

Meietusnya gunung tersebut menoundang
para ilmuwan baik yang. mengetengabkan piki-
tannya mengenai kondeunung Merapi saat
itu maupun beberapa fulisan mengenai Gunung
Merapi dari sudut pandang yang berlainan.
Menurut pandangan penulis, dibalik meletus-
nva Gunung Merapi tersebut telah menyisakan
sebuah cerita rakyat atau legenda, yang sampai
saat ini masih dikenal oleh sebagian masy'arak'at
Magelan g dan sekziamya '

“Bagaiinand i daricerita rakyai tersebig

kami akan menulis mengenal “Dongeng Anak
Sebelum Tidur: Legenda Gunung Merapi dan
Gunung Tidar di Kota Magelang (Studi tentang
Komunikasi Peadidikan)”. Tujuannya adalah
untul memperkenalkan kepada masyarakat luas
khususnya kepada anak-anak bahwa dongeng,
cerita rakyat ataupun folklore ternyata masih
hidup di sebagian masvarakat. Di samping ifu,
hal ini juga ditujukan untuk mengungkapkan
nilai luhur yang terkandung dalam dongeng atau

31




& G cerita: yang' pema _teljadl Halold Bz‘unvazd yanw-'-; i
= dmzhs oieh James’ Dananj a_y nembaol kelompok
}egenda menjad: empat yaztu_le genda keagamaan B . o

) .BAHASAN L

o iegenda alani gaib legenda perseorangan dan
i .legenda setempat Dz antara empat kelompok
: tersebut kami akan menymotz salah satu legenda,

- yaitu iegenda yang berhubungan dencan suatn
- tempat, nama tempat, dan bentuk topocrraﬁ yaitu

_ bentuk pennukaan suatu ciaerah apakah berbukxt
. dan 1aln-lam (Dananjaya 1991 75)..

Legenda atau pun centa prosa rakyat yang
changgap oleh yang punya cérita mempaican cetita
yang pernah terjadi. Dalam tuhsan ini kami akan

kaitkan dengan cerita Gunung Merapi yang ada
~ di perbatasan Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Gunung T1da1 yang. ada d1 Kota

- Magelang. Tujuan tuhsan ini adalah untuk mein-

perkenalkan kembah do geng atau legc,nda yang
berkembang di ‘iota Magclang, serta memperke-
nalkan kepada anak-anak bahwa dongeng sebetiim
tidur tersebut, saat ini sudah jarang diperkenatkan,
dan ada kecenderungan sudah diambang kepuna-
han. Tentunya hal ini bisa dijadikan sebagai sarana
pembinaan untuk melestarikan dan menanamkan

nilai atau norma yang dapat dipakai sebqgal pedo-

" man atau aturan untuk berbuat baik kepada sesama
serta bagaimana menuangkan ide yang menarik
bagi orang tua atau guru yang kemudian mereka
ceritakan kepada anak didiknya.

Tulisan méngenai Drongeng Anak Sebelum
Tidur: Legend& Gunung Merapi dan Gunung
Tidar di Kota Magelang, kami tinjau dalam
kajzan Komunikasi dan Pendidikan. Di dalam
Komunikasi dan Pendidikan, aspek yang diteliti
mencaixup penggunaan teknolo gi baru dalam pen-
didikan formal, keterampilan komunikasi, strategi
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""komuml\has serta'readmg dan hstemng Mmhamn

--'5-_-Maxhacn; Fayzu mencontohkan bahwa Letlka
- lorang membenkan WGJ angan kepada kita tentan
o -j'_'sesuatu yang baik di masa lampa, hal ity akan
© . selalu kita piI{}rI\an dan bayanﬂkan sampal seka -
' 3rang bahkan akan klta sampazkan kﬁpada anak- e

'dan cucu. ' - : i

‘ajar ddlam_bulcunya Ilmu Komumkas; Teon dan

Dongeng merupakan kaxya sastra lisan ataupun -
“talisan, merupakan bentuk karya sastra yang sarat o
akan nilai-nilai budaya serta memiliki fungsi
dalam kehidupan manusia, misalnya sebagai alat
pendidik, pelipur lara, protes sosial dan proyeksi

keinginan terpendam. Dongeng yang awaloya

merupaken cerita dari mulut ke mulut tersebut
kemudlan bmkembang dalam bentuk tulisan tanpa .
mengurangi makna dan tujuan Dongeng yang - '
merupakan karya sastra lisan tersebut sebenarnya =
sejak dahulu telah ada bahkan dikenal sebagai
dongeng secara turun-temurun. Dongeng sendiri. -
memiliki fungm sebagai proses transformasi, pem-
binaan, dan pengembangan nilai luhur budaya. - - -

Prosecs transformasi tersebut dapat dilakukan
melalui unsur formal maupun informal. Orang tua
merupakan orang yang paling berperan sebagai
mediator untuk menyampaikan dongeng yang
paling tepat. Namun peranan pendidik (guru)

pun tidak kurang pentmgnya begn:u pula 1ned1a-
mgdia iy S

Dongeng dalam peribahasa Sunda atau kecap
kirata adalah dikira-kira tapi nyata, adalah nga-
bobodo budak keur cengeng yang artinya untuk
membohongi dan menghibur anak yang selalu
menangis. (Rosmana, 1994/1995 :4), Merujuk
dari pengertian tersebut, fungsi dongeng hanya
untuk menghibur anak yang sedang menangis,
namun di samping sebagai penghibur, terdapat
beberapa cerita yang mernjuk petuah (unsur di-
daktis) untuk pendengarnya.




"':'::.'__d1peitahankan dan dihormati oleh 'masyarakatﬁﬁ":_'-'-'. - Aiteneahac

B e _._.pendukungnya

: 'Legenda Gununﬂ Merapx dan Gu 'ung Tldar
B Mcnmui penutui an or ang tua dahulu ceuta rakyat
mas;h tumbuh subu_r, khusasnya di sc}\__;tar Gunung
- Merapi dan _M_agélar_ig; _'Di_ki__s_ahk_én ‘bahwa pada
 masa lalu Pulau Jawa belum dapa berdiri kokoh,
belum berimbang dan masih goyang. Berbagai
upaya pun dilakukan-agar Pulau Jawa dapat
bferd_iri kokoh, namun tidak membuahkan hasil.
‘Satu-satunya cara adalah dicarilah jalan keluat,
vaitu di titik tengah pusamya Pulau Jawa agar
dipaku supaya Pulau Jawa dapat berdizi kokoh.

- Namun upaya fersebut gagal scbab di tem-

. pat tersebut dihuni oleh mahluk Jjahat. Makhluk
'tersebut beru_;ai ba1ang sxapa vang mendatang1
tempat tersebut maka ia akan mari atau bahasa se-
tempatnya adalah moa’ar Suam ketika da-tanglah
dewa yang menghunl gunung Himalaya. Dewa
tersebut mendengar akan keberadaan Pulau Jawa
yang goyang. la sangat peduli dan mencarikan
jéian keluarnya. Ja mengutus Semar' dan keempat

! Pada masa kerajaan-kerajaaan Islam berdiri, dikenal

o wailsongo sebagai pepyebar agama Islam, Satu disntare

wali tersebut bernama Sunan Kalijaga. Ia menggunalnn
seni dan budaya sebagai media dakwah, diantaranya adalal
pewayangan dengan kissh Mahabarata, Dalam pementasan
wayang, Sunan Kalijaga menganghat Semar sebagai tokoh
dalam cerita wayang tersebut, Berbeda dengan Sunan Kali-
Jjaga, Para puiangga Jawa dalam karya-karya sastranya juga
mengisahkan Semar, ia bukan hanya rakyat jelata, melainkan
penjelmaan Batara Ismaya, kakak dari BataraGuru, raja para
dewa(Akbar Kaelola, 2010: 316). Menurut Akbar Kaelola,
Semar dapat dikatakan sebagail keturunan dewa. Dalam
Serat Kanda dildsahkan bahwa penguasa khayangan ber-
namna Sanghyang Nurase, ia memiiki dua orang putra vang
bermama Sanghyang Wenang dan Sangyang Tunggal, Karena
Sanghyang Tunggal berwajah jelek, maka tahta kahyangan

-Dongeng blasanya disampalkan' oleh orang i :__ pu anya yang dlk nal oleh masyarakat setempat

: e unmkmehyezmbangkan agar pulau tersebuttzdak
T Dalam bahas_an ini liami akan. mengun<7k1p— R 2% e
o E'Ican Iegeﬁda yang mamhberkemban ci; ma ara—_ '

i kat khususnya di Magelang dan seknﬁarnya Ia datang ke Gunung Hlmalaya Sesampainya di

: saua Semar sebaga1 orang tua. sekahgus sebagai

--'(Iokasinya ada di Gombong—Gua Jatijajar Jawa

~Gunung-Himalaya-semakin-hari-membesar-dan—

:ﬂgah ?uiaﬁ .Jaw_ -'-Tujlléinnya adalah LT

Semar. Sapara anca menurati permtah dewa e

peimmpm mmbongan mempercayakan kepada
Petruk uniuk membawa tanah tersebut sampai ke
Pulau Jawa, Pej alanan ke tanah Jawa pun mele-
wat1Aceh Pulay Sumatra baglan barat, memasuki
Pulau Jawa meneiusun wﬂayah selatan hmgga
menuju ke tengah tenaah Pulau Jawa. Seiama
dalam pezgaianan tanpa disadari, keianjang yang
berisi pangkasan gunung Himalaya tersebut bocor
sehingga jatuh ‘berceceran. Selama dalam per-
jalanan tersebut, Semar Saparakanca beristirahat
di sebuah gua. Kemudian mereka melanjutkan
perjalanannya. Jalan berliku pun ditempuh Jalan
tersebut dikenal dengan nama Jalan Irung Petruk

Tengah) Perj alanan pun dxlanjutkan hingga
mencapal tengah—tenﬂahnya Pulay Jawa. Namun
sayang, tanah dalam keranjang yang dibawa oleh
Petmk tersxsa di sebuah wﬂayah dan se}cetﬂ(a ifu
pula hab;s Semar tetap melanjutkan perj a}anan ke
pusatmya Pulau Jawa, sedangkan Petruk tetap ting-
gal di tempat tersebut. Selama Peiruk tinggal di
ternpat tersebut, tanah yang tersisa dari pangkasan

lamna-kelamaan menjadi sebuah gunung. Karena
tanah yang menjadi gunung tersebut berasal dari
Gunung Api Himalaya maka gunung itupun diberi
nama “Gunung Merapi”.

Semar yang sedang melanjutkan perjalanan-
nya ke pusarnya Pulau Jawa harus berhadapan
dengan penunggu tempat tersebut yang mem-

diwariskan kepada Sanghyang Wenang, dari Sanghyang
Wenang diwariskan kepada putranya yang bernama Batara
Guru, Sanghyang Tunggal kemudian menjadi pengasuh para
ksatria ketwunan Batara Guru, dengan nama Semar.

~Dongeng Anak Sebelum ...133




-ptmyai keleb;han dapat mengalahkan smpapun o 3
- yang: datang Bahkan bila ada yang: datang ke
o j_;'tempat tersebut me;eka akan mat atau. orang dx '

: Pulau }awa belum stabil. Di tempat tersebut,

- “Semar. kemudlan menmcapkan paku (memaku)

' dan memuku}.nya hmgga pulau. tersebut menjach

| _kokoh Paku yang. tertancap di- tengah tengah

“Pulan Jawa tersebat kemudian dikenal dengan

_:nama Pakunmg Pulau Jawa. (Pakunya Pulau
Jawa). Sementamlm di sekehlm g paku tersebut
kemudlan tanahnya menagunduk menyerupai
anak gunung yang diberi nama “Gunung Tidar”.
Gunung Tidar ber ada di ‘zenvah-’rengalmya Pulau
Jawa tersebut . saat ini berada . di tengah Kota
Maﬂelang Jawa Tengah Dxperkzrakan di situlah
merupakan tengah-tengahnya Pulau Jawa (wawa-
11ca1'a_dengan_Mbah Soleh, 54 tahun). ' ]

Sui_ﬁiﬁ_&r: penelitian
Gambar 1. Gunung Tidar (dilihag dari depan terminal
CMagelang). oo

Semar yang telah selesai menancapkan paku
di tengah-tengahnya Pulan Jawa tersebut kemu-
dian bertapa, memohon kepada Yang Maha Kuasa
agar selalu diberi perlindungan dan dijauhkan dari
mara bahaya, diberi keberkahan dan kemakmuran,
terutama bagi manusia yang menempati seputar
Gunung Tidar.

Kajian dalam cerita tersebut tidaklah lepas
dari penokohan ataupun tokoh wayang yang di-
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i __Waiaupun Semar'telah_mengalahkanpenung- i
'-_.gu tempat texsebut' Semar masm merasakan '
' --tempat ia berdiri. maszh goyang 1tu pe;tanda

anggap memﬂﬂcz karaktenstak dengan manus;a CLEE
-.sepem jahat balk pancizu bodoh dan sebagamya Sn
Tokoh. dalam cerita tersebut dlgolongkan men-. .
o jadi tiga bagian, yaitu tokoh utama, yait pelaku -
* yang terlibat dalam. perlstawa kemudian tokoh .
' pembantu yaitu iokoh yang berhnbungan lang—' e
. sung dengan tokoh utama; dan tokoh sampingan,
_'..'__-'yazm} tokoh yang dﬁampﬂkan hanya giobal:llya’:" s
saja; :
Tidar tersebut adalah tokoh utama: Semar; tokoh
_pembantu dewa penunggu Hzmaiaya dan tokoh B
sampingan: Petruk, Tokoh wtama. adalah tokoh =
yang . selalu hadir dalam setiap. cerlta Tokoh -
: pembantu adalah sebacal penggerak cerita, tokoh ¢
sampingan adalah tokoh yang. berperan mem-
. bentuk rentetan kejadlan. Ketiga tokoh tersebut .
mempunyai sifat yang dimiliki dalam cerita, Di~

okoh yang ada dalam Legenda Gunung

antaranya adalah: Dewa, melambangkan sosok
vang sangat peduli'akan kondisi Pulau Jawa yang
belum stabil. Ja mempunyai jiwa yang suka me-

nolong Semar, menggambarkan sosok yang setia

danmenurutt periptah atasan dalam hal ini adalah
Dewa. Ta juga s050k yang mengayomi bawahan
yaitu petruk dan sosok yang mau bekerja keras,

Petruk, menggambarkan sosok yang setia selale -

mendampingi Semar selama dalam perjalanan dan
ia man membawakan keranjang yang berisi tanah.

Kajian Kemunikasi Pendidikan

Legenda Guﬁﬁng Merapi dan Gunung Tidar akan -

keami tinjau dari aspek Komunikasi Pendidikan.
Dalam pengkajian komunikasi dan pendidi-
kan, aspek vang diteliti mencakup penggunaan
teknologi bare dalam pendidikan formal, keter-
ampilan komunikasi, strategi komunikasi serta
reading dan listening. Dalam penulisan mengenai
Dongeng Anak Sebelum Tidur: Legenda Gunung
Merapi dan Gunung Tidar di Kota Magelang,

Studimengenal Komunikasi Pendidikan, akan

kami soroti ke dalam satu aspek, yaitu strategi
komunikasi.

Legenda yang berkaitan dengan Gunung
Merapi atau pun Gunung Tidar, isi didalamnya
sebenarnya mengandung unsur pendidikan
sehingga pada tahun 1970-an legenda tersebut
dijadikan cerita rakyat yang disampaikan oleh
orang tua kepada anak-anaknya di kala anak-anak
menjelang tidur. Cerita-cerita tersebut, disamping
mengandung unsur pendidikan juga mengandung




R adamanusaa atau szapapunyangmengganggtmya o
a1 g diambil jin jahat tersebut, bila. -
S ldlkaltkan .dalani” peristiwa saat ini, mengandung -
b keaupan Iokai dan unsur pend1d1kan Bﬂa dikaxtu'_ _
kan dengan masa sekarang, bahwa: gunung Tidar.
' :_'yang dl_]adlkan simbol sebaga1 Pakunmg Pulay_
*Jawatersebut merupalcan sebuah bukit kecil yang
“beradadi tengah—tengah Kota Magelang Gunung_
. .tersebut dirawatdan’ dﬂmdungx di sampmg agar.
'.Kota Maﬂelang tampak asri dan se_]uk Juga sebagal .
daerah penghijauan.

Kota Magelang merupakan kota’ yanc tidak

-pemah kekurangan air. Hal ity disebabkan di

seputar Gunung Tidar merupakan daerah resa-

pan air dan bebas banjir. Jadi apabila dikaztkan'

dengan kondisi sekarang maka meskipun. ou-
nung tersebut dibuka untuk UM sebagm objek
wisata ziarah, pengunjung dihamskan menjaga

keiestarlan Tingkungan tersebut agar tidak rusak,

tidak melakukan pembalakan hutan, dan tldak
melakukan perusakan. &3

‘Hingga saat ini masih tersisa cerita rakyat
yang mengisahkan bahwa “Jangen gangeu Gu-
nung Tidar dan Semar yang sedang bertapa’”.
Bila terganggu maka Semar akan marah dan akan
membahayakan rakyat Kota Magelang dan seki-

~tamya.Dongeng itulah.yvangimasih berkembang. ...

hingga saat ini. Tentu saja dongeng ini masih
terdengar di sebagian warga Kota Magelang.
Adapun makna dari cerita rakyat yang masih
tersisa tersebut maksudnya adalah untuk gen-
erasi penerus hendaknya dapat menconioh peran
Semar Saparakanca yang harus selalu berusaha
dan meminta petunjuk kepada Yang Maha Kuasa
agar selalu diberi perlindungan bagi masyarakat.

~‘Masih menurut penuturan beberapa infor-

man, sebenarnya peristiwa Dewa penunggu
Himalayz yang mengutus Semar Saparakanca

o telsebut mempakan unsm pendxdlkan yaug dapat K .

o 'kya}. Petruk dxtugaskan oleh Eyang Merapi umukj i
_-menjaga pmtu gerbang ket aton Metapi di sebelah - B o
“utara dan’ men_}aga penduduk dan bahaya Merapl i
. _bazk pada saat-saat Gennng ataupun kala Merapi -
: akan meletus Pada saat itulah Eyang Petruk akan oo
_muncul dalam mimpi orang orang yanc: dtanggap -

' tmk tersebut sebenamya mengandung makna dan
- unsur pend1dman dari orang tua kepada anaknya

~.tidur, penyampai dongeng harus-menyampais ...

sakti (Tnyoga 1989: 11) :
Blla dzremmgkan per_]alanan Semal dan Pe-'_ _

Kisah tersebut’ bermakna bahwa sebagau orang
tua’ agar selalu berjalan beunngan mengayomi
anaknya Kisah cerita tersebut j juga mengandung
petuah yang isinya ada_iah kalau sedang bekerja,
apapun pekerjaannya harus dijalankan dengan
hati-hati, harus dipikirkan secara matang agar
tidak rusak di tengah perjalanan. Unsur pendi
dikan yang ada dalam dongeng anak sebelum
tidur-di antaranya inemiliki unsur-unsur dalam
pembentukan dan pembinaan mp_rél dan mental
anak, di antaranya kepatuhan terhadap petuah
orang tua, kejiijuran, kesabaran, tolong-menolong
dan gotong royong, cinta kasih terhadap sesama
sebagai mahkluk Tuhan, kerukunan antarsesama,
kesehakawanan serta pembinaan spnntual

Dalam menyampaikan dongeng sebelum

kannya sebaik mungkin agar mudah dicerna.
Dengan demikian, maka seorang pendidik atan
pun orang tua harus beruszha memberikan
dasar-dasar pembentukan watak dan kepribadian.
Dongeng yang disampaikan adalah dongeng atau
pun legenda yvang mengandung budi pekerti,
sikap kemandirian, dan bertanggung jawab serta
keteguhan hati.

Sementara itu, unsur pendidikan yang ter-
kandung dalam cerita di atas adalah harapan
bagi generasi muda agar mencontoh perbuatan-
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= perbuatan baik yang dilakukan oleh Semar-

yang mampu. membawa permtah Dewa untuk

.- membantu Pulau- Jawa agar-kokoh . dan dapai‘_

f dihum oleh segala makhluk hidup agar dapat.
L _.'hlciup nyaman Adapun unsur pendidlkan yang -
iiiada di cialanmya adalah mengeij jakan hendaknya

e sesuatu dengan cara sebaik mungkm be;hatz*hati o
o "-'_..dan tidaxc ceroboh. .
- sama, gotong 1oy __g, toiong—menoiong, menepati -

' '--'-'3an31 ‘meimiliki rasa-kasih mengasihi, men;aga

: kerukunan dan seiala men}ahn persahabatan _

: mampu menghmdan bahaya yang mengancam. -

elam ity, agar. dapat beker_;a

- Melalui cerita.ini diharapkan perilaku seorang
: anak dapat menj ach lebih baik. Anak yang baik
mampu mengendalman diri, tidak malas dan mau
bekerja keras, ‘mendidik untuk selalu berd1s;phn
taat dan pamh_k_epada perintah dan nasihat orang
tua, supaya anak jangan menuruti kehendak nafsu,
harus bersabar, mendidik anak untuk melindungi
dan mé'nyayangi 's.'e'sama dan anak yang patuoh
kepada orang tua tentu mendapat keberuntungan.
_ Mungkmkah dongeng sebelum tidur men-
genai Legenda Guanung Merapi dan Gunung
Tidar tersebut hanyalah cerita semata? Mengenai
keberadaan gunung vang ada di muka bumi ini
sebenarnya disinggung dalam Al-Qur’an yang
isinya bahwa gunung-gunung menggenggam
lempengan-lempengan kerak bumi yang ber-
beda layaknya pasak. Kerak bumi terdiri-atas
lempengan-lempengan yang senantiasa dalam
keadaan bergerak. Fungsi pasak dari gunung ini
mencegah guncangan dengan cara memancang-
kan kerak bumi yang memiliki struktur sangat
mudah bergerak. Hal itu diperkuat dengan sebuah
penelitian ahli geologi yang menyebutkan bahwa
gunung-gunung muncul sebagai hasil pergerakan
dan tumbutkan dari lempengan-lempengan raksasa
yang membentuk ke1 ak bumi.

Dalam Al-Qur’an Surat An-Ambiya (2): 31

disebutkan bahwa dan teloh kami jadikan di bumi
ini gunung-gunung vang kokoh suptiva bumi
itu tidak goncang bersama mereka. Dalam ayat
tersebut dapat diartikan bahwa gunung-gunung
tersebut dapat mencegah goncangan di permu-
kaan bumi. Sementara Surat An-Naba (78): 6-7
juga menyebutkan bahwa bukankah bumi telah
menjadikan sebagai hamparan dan gunung seb-
agai pasak (Republika, 11 januari 2008; him. 11).
Pasak dalam pengertian penulis, dapat diartikan
sebagai paku.
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- Keberadaan Semar yang sedang bertapa.di
- Gunung Tidar tersebut tidak boleh _diga_nggu_sam#? o
pai kapan pun. Dari cerita rakyat yang berkem- =
‘bang hingga saatini dan menurut pennturansalah =
seorang warga Magelang yang berdomisili di kalq;f' e
- Gunung Tidar di Desa Magﬁrsan Kota Magelancr_ S
'(Sn 54 tahun) bahwa di Gunung Tidar tersebut. e
53_te1dapat 2 buah makam, yaitu Makam Kyal_'” '
Sepanj ang dan Makam' Sang Hyang Ismoyo (ata
yang lebih dikenal sebagax Kyai Semar). Eyang;_.'“-_'
Kyai Sepanjang merupakan murid dari Syekh ' -
Subakir, seorang penyebar agama Islam di Kota
Magelang. Karena pernah melakukan kesalahan =
dan sulit untuk disadarkan (layaknya besibengkok . . -
vang sulit diluruskan), Eyang Kyai Sepanjang
terkena tulah dari Syekh Subakir sehingga beliau.

berubah menjadi tombak. Nama Kyai Sepanjang
pun diabadikan oleh pemerintah setempat untuk
nama gedung olah raga “(GOR) Sepanjang” Ge-
dung Pertemuan “Kyai Sepanjang”, dan nama
desa yaitu “Desa Sepanjang”. Makam yang kedua
adalah makam Sang Hyang Ismoyo Jati atau yang
biasa disebut sebagai Kyai Semar.

Kyai Semar merupakan Pamomong Tanah
Jawa. Mengapa masyarakat sekitar Magelang
mengatakan kalau makam tersebut adalah Sang
Hyang Ismoyo Jati adalah Semar karena berasal
dari kata Sammir yang artinya siap sedia, namun
adapula yang meyakini bahwa kata Semar berasal

dari bahasa Arab, Ismar, Kata awalan Is kadang -

dibaca se, jadikata ismmar dibaca menjadi semar.

Tokoh Semar selalu tampil sebagai pengokoh
(paku) terhadap semua kebenaran. Bahkan tokoh
Semar selalu tampil sebagai penasihat. Atau kata
Semar berasal dafi fsamara yang artinya memberi
buah atau nasehat kepada Petruk, Gareng, dan
Bagong.

--Bementara ituyPetrulcberasal dari kata Fatruk— -

vang berarti meninggalkan. Atau kata Fatruk
merupakan kata pangkal dari sebuah wejangan
{peteh) tasawul, “Fai-ruk kulla maa siwalLahi”
(tinggalkan semua apapun yang selain Allah™
(Suraya, 2010,hlm. BT)

Menurut penuturan penulis, munculnya Le-
genda Gunung Tidar ini adalah pada masa penye-
baran agama Islam. Pada masa Kerajaan Mataram.
Syech Subakir yang menjadi sosok penyebar
agama Islam di Magelang tersebut mengaitkan
sosok Gunung Tidar sebagai Pakunya Pulau Jawa




: _. _-dengan tokoh Sf:mai san pamanokL Pulau Jawa
o Sekitar tahun 1980-an, bila dilihat dam_ke}atﬁaan :
vk _dz _puncak Gummg Tld&f terhhat bagmkan aku._._.'_

m'enyatu dangan Akademl Mkhter (Akmﬂ)? v

i pusat pend1d1kan perwua Angkatan Darat Nama_:m '
-_T1dar pun oleh pemeuntah setempat d;abadikan__ -

| ~untuk nama kelurahan (Kelurahan Tidar), nama

-SD (SD Tldal) nama un}velsl’ias (Umvesﬁas:“".
) Tldar) nama. Lesebelasan (Txdar Sa}_tz), nama
* Rumah Sak:it (RSUD Tidm) dan ‘hama Gedung-

. :-Bioskop (Magelang dan Tldar)t S

(Sumber : penelitian)
ambar 2 : Rumah sakit dan gedung bioskop

Dongeng sebelum tidur masa kKini

Dongeng sebelum tidur saat ini jarang terdengar.
Perkembangan dongeng sudah me-ngalami perge-
seran. Dongeng yang berkembang di masyarakat
secara furun-tenurun sudah jarang terdengar.
Keberadaan dongeng sebagai karya sastra lisan
mengalami beberapa perubahan dan perkemban-
gan. Dahulu penyampaian do-ngeng dilakukan
secara lisan, namun sekarang dilakukan secara

_terfulis. Pada masa kini bulw dongeng atau cerita

legenda dapat diperoleh di toke-toko buku, Ma-
mun, bila masyarakai sudah tidak antusias lagi
terhadap cerita dongeng atau pun iegenda dari
fulisan tersebut, maka dongeng sebelum tidur
berada di ambang kepunahan. Bahkan generasi
muda, anak cucu ketwrunan kita sebagai hanya
mengenal gunung-gunung benfukan alam semesta
tanpa mengetahui cerita orang tua terdahuliu.

Perubahan tersebut terjadi dikarenakan
adanya perbedaan. Dulu orang tua mempunyai

i Saat i donaenv ataupun legenda banyak S
__3-§d1temukan d1 toko- toko buku, namun dongeng-
- dongeng’ tersebut terkadang tzdak dabarencl de- -~ -
- ngan cerita dari orang tua kepada anaknya sebagal_'

' .'bentuk kommukam antara orang tua dan anaknya

atau  pun antaia Zur dan muﬂdnya Buku dongena

) banyak dl}u&l di toko toko buku, namun. yang
menyukaa buku dongeng masih termasuk sedikit.

Padahal donaeng sangat pemung sebagai media
komun;kam dua arah antara orang tua dan anaknya
sebab orang tua merupakan mediator penyampai
pesan. Sisi lain peran orang tua adalah menyam-
paikan pesan yang terkandung sebagai dongeng
tersebut dalam upaya menanamkan nilai-nilai
vang terkandung dalam dongeng yang dimaksud.
Manfaat orang tua dalam menyampaikan pesan
melalui dongeng anak sehelum tidur tersebut di
samping sebagai media komunikasi yang bersifat
pendidikan juga merupakan proses dalam rangka
men1b1mbmg anak untuk mengenal, memahami,
dan miencerna nilai-nilai budaya schingga di-
harapkan sang anak dapat menyerap nilai-nilai
yang terkandung dalam dongeng atau pun legenda
tersebut. Manfaat lain veng terkandung dalam
dongeng tersebut adalah anak dapat berfikir kritis
dalam membangun karakter masa depannya,

KESI{M?ULAN

Legendd mengenai Gunung Mel api dan Gunuﬂor

Tidar di Kota Magelang sampai saat int masih ter-
dengar di kalangan masyarakat sekitarnya. Don-
geng anak sebelum tidur bukan hanya do-ngeng
semata, namun di dalamnya mengandung unsur
dikdaktis yang selalu disampaikan orang tua ke-
pada anak-anaknya menjelang tidur. Unsur yang
terkandung di dalamnya adalah berupa harapan
kepada generast muda agar dalam mengerjakan
sesuatu hendaknya dikerjakan dengan cara sebaik
mungkin, berhati-hati, dan tidak ceroboh. Melalui
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'_-centa ini dxharapkan penlaku seorang anak dapat
e men_aadz lebih baik: Anak:s yang baik agar dapat ‘.
e :bekerja sama, gotonc—royong, tolong—menoiong,‘ '
i _'_'_menepatl Janp memiliki rasa kasih mengasihi,

' menjaga ke_rukunan dan’ selalu menjaim per-

L _.sahabatan Selain: i, anak diharapkan untuk

- . mampu’ menghmdar' bahaya yang mengancam

i 'paya Jangan menurutl.kéhcndak nafsu dan harus
. bersabar, melmdungz sesama dan menyayangx
serta patuh kepada orang tua agau mendapatkan
';_.keberunmngan R R

_ Perlunya memperkenalkan kembah cerlta
rakyat dongeng atau pun legenda kepada ‘anak-
' :.anak secara turun-temurun maksudnya agar anak-
a.uak mengetahui idenitas daerahnva. Bagi para
orang tua diharapkan dapat menj jadikan dongeng
sebagai tempat berkumpulnya keluarga serta dapat
menjalin kebersamaan di antara keluarga.
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